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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk mekanisme
pertahanan ego dalam diri tokoh Zenchi Naigu dalam cerpen Hana karya
Akutagawa Ryunosuke, dalam menghadapi kecemasan yang disebabkan oleh
ketidaknormalan fisiknya (hidung yang panjang). Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode simak catat kemudian dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori Psikoanalisis Sigmund Freud dengan
pendekatan psikologi sastra. Klasifikasi mekanisme pertahanan ego yang
digunakan mengacu pada klasifikasi yang dikemukakan oleh Albertine Minderop.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam bentuk mekanisme pertahanan
ego yang dilakukan tokoh Zenchi Naigu untuk mengatasi kecemasannya, antara
lain: rasionalisasi, represi, sublimasi, reaksi formasi, stereotype, dan pengalihan.
Rasionalisasi menjadi mekanisme pertahanan ego yang paling dominan dilakukan
tokoh Zenchi Naigu dalam menekan kecemasan yang dihadapinya. Dengan
rasionalisasi, ego mencoba membenarkan dorongan atau keinginan id untuk
memiliki hidung pendek dengan membuat alasan-alasan yang rasional dan dapat
diterima oleh superego-nya. Kecemasan tersebut dipicu oleh dorongan dan
keinginan id yang tidak dapat diterima oleh superego karena bertentangan dengan
nilai-nilai yang dianut oleh Zenchi Naigu.
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